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Abstrak 

Program Kampung Iklim (ProKlim) merupakan inisiatif nasional yang bertujuan meningkatkan 

ketahanan masyarakat terhadap perubahan iklim serta menurunkan emisi gas rumah kaca. 
Namun, pelaksanaannya di Desa Progowati menghadapi kendala, salah satunya adalah 
minimnya keberadaan dan peran bank sampah aktif. Metode yang digunakan untuk 

mengatasi hal tersebut, tim Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) Universitas Muhammadiyah 
Magelang (Unimma) menerapkan pendekatan partisipatif dan edukatif. Masyarakat dilibatkan 

secara aktif dalam mengidentifikasi masalah lingkungan, merumuskan solusi lokal berbasis 
potensi desa, dan menjalankan aksi bersama. Tim KKNT berperan sebagai fasilitator, bukan 
sebagai instruktur utama. Pemahaman tentang bank sampah meningkat 63% dan kesadaran 

akan pemilahan sampah juga mengalami peningkatan sebesar 40%. Selain itu, kegiatan ini 
berhasil mengaktifkan kembali bank sampah yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pengelolaan sampah, tetapi juga menciptakan dampak ekonomi melalui sistem tabungan 
sampah dan produksi eco-enzyme. Strategi penguatan ProKlim melalui bank sampah terbukti 
efektif, relevan, dan berkelanjutan, terutama jika diintegrasikan ke dalam kebijakan desa serta 

didukung oleh kolaborasi lintas sektor. Inisiatif ini memberikan contoh praktik baik dalam 
penguatan adaptasi dan mitigasi berbasis masyarakat. 

 

Kata Kunci: Bank Sampah, Ekonomi, Proklim.  

 

Pendahuluan 

Perubahan iklim merupakan isu global yang mempengaruhi kelangsungan hidup 

secara global, terganggunya keseimbangan alam dan kenaikan suhu di kutup yang 

menyebabkan kenaikan permukaan laut. Indonesia juga memiliki kontribusi yang 

besar terhadap perubahan iklim yang disebabkan oleh kegiatan penebangan hutan 

dalam skala besar (Idrus & Usi, 2024).  

https://desa-indocompt.org/
mailto:arri_w@unimma.ac.id


Vol. 1, No. 3, Desember 2025 

125 

Program Kampung Iklim melalui pengelolaan sampah berbasis lokal sedang 

menjadi pusat diskusi baik tingkat nasional maupun internasional (Ibrahim & Yanti, 

2021). Salah satu studi di Samarinda menunjukkan bank sampah sebagai bagian dari 

ProKlim yang melibatkan warga dalam penyortiran dan tabungan sampah. Sehingga 

mampu menurunkan emisi gas rumah kaca serta memperkuat keikutsertaan 

masyarakat dalam ProKlim  (Hidayat., 2024). Berdasarkan survei dari 12 kota besar di 

Indonesia disimpulkan bahwa perceived behavioral control dan norma sosial 

mempengaruhi partisipasi zero-waste households dalam program 3R (Amir et al., 

2025).  

Pengelolaan bank sampah secara partisipatif terbukti efektif sebagai strategi 

mitigasi dan adaptasi iklim sekaligus pemberdayaan ekonomi masyarakat (Yazirin et 

al., 2023) Salah satu program pengabdian di Desa Pandansari Tasikmalaya 

menunjukkan bahwa bank sampah menurunkan volume dan mendaur ulang sampah 

lewat prinsip 4R, dan dapat meningkatkan literasi lingkungan dan kesejahteraan 

ekonomi warga (Lestari et al., 2020). Di Kota Padang Sambian, bottom-up bank 

sampah memberdayakan masyarakat dan mampu menciptakan nilai lingkungan serta 

ekonomi lokal (Putra P et al., 2025). Surabaya mengembangkan ekosistem kolaboratif 

antara komunitas, pemerintah, dan sektor swasta dengan nilai lingkungan dan 

ekonomi melalui konsep co-creation (Azza Kamila et al., 2025). Kemudian di 

Payakumbuh, edukasi bank sampah terbukti menghentikan temuan pola pembakaran 

sampah, mampu memperkenalkan komposing, daur ulang, dan mengintegrasikan 

ProKlim dalam aktivitas bank sampah komunitas (Ibrahim & Yanti, 2021). 

Dusun Gentan Desa Progowati memiliki jumlah penduduk 287 Jiwa yang terdiri 

dari laki-laki berjumlah 149 jiwa dan perempuan 138 jiwa (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Magelang, 2024). Volume sampah organik dan an organik perhari rata-rata 

195 kg hingga 287 kg dengan sampah organiknya sekitar 57% dan anorganik 43%. 

Prosentase warga yang sudah memilah sampah masih sangat minim baru sekitar 15%, 

hal ini terjadi karena bank sampah di dusun ini sudah lama tidak aktif.  Pengelolaan 

sampah rumah tangga di Desa Progowati dengan kecenderungan peningkatan 

volume sampah plastik dan organik yang tidak terkelola secara sistematis menjadi 

tantangan nyata. Penumpukan sampah berpotensi menjadi emisi gas rumah kaca 
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seperti CO2 dan CH4 melalui pembakaran terbuka yang dapat mencemari lingkungan 

dan menurunkan kualitas hidup. Sebagai Program Kampung Iklim (ProKlim), 

pemerintah mendorong mitigasi dan adaptasi perubahan iklim melalui partisipasi 

masyarakat. Namun, implementasi ProKlim di Desa Progowati masih bersifat top-

down minim pemberdayaan lokal. 

Oleh sebab itu, ProKlim melalui pengelolaan sampah, diharapkan masyarakat Desa 

Progowati akan lebih disiplin menerapkan prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, dan 

replant), dapat meninggalkan praktik pembakaran sampah serta memilah secara 

sistematis. Dalam pemberdayaan ekonomi akan membantu memperoleh pendapatan 

tambahan serta menjadi modal ekonomi mikro. Selain itu, masyarakat dapat 

berpartisipasi aktif, saling mendukung sinergi dan jejaring kelembagaan lokal 

sehingga memahami dampak sampah terhadap emisi GRK dan akibat yang 

ditimbulkan terhadap iklim lokal. Secara sustainabiliti ProKlim menjadi infrastruktur 

sosial yang mewujudkan target ProKlim, bukan sekedar kegiatan administratif. Tujuan 

kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran lingkungan bagi masyarakat Dusun 

Gentan dan mahasiswa sebagai fasilitatornya. 

Metode Pelaksanaan 

Diagram Alur strategi pelaksanaan Program penguatan ProKlim melalui 

pengelolaan bank sampah di Desa Progowati terlihat pada Gambar 1: 
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Gambar 1. Alur strategi pelaksanaan Program penguatan ProKlim melalui pengelolaan bank sampah 

di Desa Progowati 

Tahapan kegiatan ini diawali dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, 

tindak lanjut dan serah terima. Kegiatan perencanaan terdiri dari kegiatan: 

1. identifikasi masalah lingkungan, FGD dan survei. FGD dilaksanakan bersama 

mitra masyarakat dusun Gentan, kelompok PKK, kader Posyandu dan kader 

ProKlim. Kegiatan ini dilaksanakan melalui musyawarah terkait dengan 

penyusunan Visi-misi Bank Sampah, penentuan jadwal dan kesepakatan sistem 

insetif. 

2. Pemetaan potensi sampah dan lokasi. Pemetaan potensi sampah dilakukan 

dengan melakukan survey lansung ke tempat-tempat pembuangan sampah 

warga dan pemberian tanda titik-titik lokasi pada peta dusun gentan. 

3. Perencanaan bersama tim dan mitra.  Tahapan pelaksanaan berupa edukasi 

dan pelatihan Bank Sampah bersama Dinas Lingkungan Hidup. Tahapan 

berikutnya adalah pengaktifan kembali Bank Sampah. Mitra yang terlibat dalam 

kegiatan ini adalah: tokoh masyarakat, kader ProKlim dan Ibu-ibu rumah 

tangga. 
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Tahapan evaluasi dan tindak lanjut. Merupakan tahapan terakhir mengevaluasi 

keterlaksanaan program kegiatan dan rencana tindak lanjut serta pemantauan 

keberlanjutan program setelah program KKN ini selesai. Kegiatan evaluasi 

dilakukanmenggunakan kuesioner yang disebarkan menjelang berakhirnya kegiatan 

ini.  

Hasil dan Pembahasan 

1. Perencanaan 

Kegiatan identifikasi masalah lingkungan hidup melalui FGD & survei bertujuan 

untuk menggali informasi mengenai pola pembuangan sampah rumah tangga, tingkat 

kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah, dan dampak lingkungan yang 

dirasakan oleh masyarakat. Sedangkan survei melibatkan observasi langsung kondisi 

fisik seperti keberadaan TPA, aliran sungai, dan timbunan sampah organik serta 

anorganik (Susanti, 2020).   

Proses pemetaan potensi sampah dan lokasi mencakup klasifikasi jenis sampah 

(organik, anorganik, B3); estimasi volume sampah per rumah tangga per minggu 

(Yulianti, 2021); dan lokasi strategis untuk pembentukan unit bank sampah baru. 

Tahap perencanaan bersama Tim KKNT dan masyarakat Desa Progowati 

merupakan bagian dari pendekatan co-creation, melalui musyawarah terkait kegiatan 

penyusunan visi-misi Bank sampah Desa, penentuan nama, jadwal pengumpulan, 

kesepakatan sistem insentif apakah berbentuk tabungan, poin, atau hadiah. 

Pendekatan partisipatif berbasis potensi lokal meningkatkan pengelolaan sumber 

daya secara optimal (Sujianto et al., 2024). 
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Gambar 2.  Rapat Persiapan Verifikasi online ProKlim bersama perangkat desa dan Dinas 

Lingkungan Hidup Kab. Magelang 

2. Pelatihan 

Edukasi dan pelatihan bank sampah bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pemilahan dan pemanfaatan sampah; transfer pengetahuan 

mengenai manajemen operasional bank sampah; dan pelatihan keterampilan (daur 

ulang kreatif dan pengomposan). Metode yang digunakan adalah penyuluhan 

interaktif, demonstrasi pemilahan dan pengelolaan sampah (Mulyana et al., 2025) 

 

Gambar 3.  Kegiatan Pengecatan Bank Sampah 
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Pengaktifan kembali unit bank sampah dilakukan dengan pengecatan ulang Bank 

Sampah Oleh KKNT Unimma Bersama masyarakat dan Pembuatan serta pemasangan 

Papan Edukasi Penguraian Sampah   sebagai sarana edukasi kepada masyarakat 

bahwa sampah Anorganik membutuhkan waktu yang lama untuk terurai, sehingga 

diharapkan masyarakat sadar akan pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah 

anorganik. 

Kegiatan selanjutnya yaitu penyerahan 5 buah tong sampah anorganik dari 

Mahasiswa KKNT Unimma kepada Pengurus Bank Sampah. Tindak lanjut tahap akhir 

berupa penyusunan SOP operasional; jadwal evaluasi 3 bulan pasca program; dan 

penyerahan secara simbolik. Hal ini menekankan pentingnya exit strategy dalam 

program pengabdian agar keberlanjutan dan mandiri (Simatupang, 2020). 

Pendampingan oleh TIM KKNT Unimma di Desa Progowati berjalan melalui 

beberapa tahapan yang diawali dengan dialog intensif bersama tokoh masyarakat, 

kader ProKlim, dan Ibu-ibu rumah tangga untuk membuka kesadaran bahwa 

pengelolaan sampah saat ini belum diimplementasikan secara optimal. Hasil 

wawancara dan FGD menunjukkan kurangnya fasilitas tempat sampah terpilah, 

praktik pembakaran, serta ketidaktahuan tentang manfaat ekonomi sampah.  

 

Gambar 4. Mahasiswa KKNT UNIMMA mendampingi perangkat desa pada kegiatan simulasi 

Verifikasi Online ProKlim 
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Berbagai ragam kegiatan yang dilakukan seperti perencanaan program, 

pengaktifan kembali Unit Bank Sampah yang dimulai dengan pengecatan Bank 

sampah, Pembuatan dan pemasangan Papan Edukasi Penguraian Sampah Anorganik, 

Serta pengecatan dan penyerahan tong sampah anorganik dari Mahasiswa KKNT 

Unimma kepada Kader Proklim 

Aksi program dalam memecahkan masalah salah satunya dengan mengurangi 

praktik pembakaran sampah, yaitu mengedukasi 4R serta penyediaan tempat pilah 

agar warga berhenti membakar sampah, untuk mengurangi asap dan emisi Gas 

Rumah Kaca. Perubahan dari praktik pembakaran sampah ke sistem 4R, telah mampu 

mengurangi potensi emisi gas rumah kaca rumah tangga dan mendukung tujuan 

ProKlim sebagai inisiatif mitigasi iklim berbasis komunitas yang didukung, 

sebagaimana dilakukan oleh (Anwar & Alam, 2024)  dengan lokasi ProKlim Samarinda 

Mendorong kesadaran nilai sampah sebagai aset yang menstimulasi circular 

economy, yaitu sistem pemberian insentif langsung berupa uang atau kebutuhan 

barang konsumsi pada masyarakat yang mengumpulkan sampah plastik untuk 

dikelola. Selain itu, kegiatan ini akan memicu inovasi lokal dalam mengembangkan 

produk eco-enzyme dan kerajinan dari sampah. 

 

Gambar 5. Mahasiswa KKNT UNIMMA melakukan pemasangan Papan Edukasi Penguraian Sampah 

Hasil evaluasi kegiatan terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel  1. Evaluasi Kegiatan 

No Indikator Evaluasi Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan Keterangan 

1 
Pemahaman 

pengelolaan sampah. 
28 % memahami 91 % memahami 

Terjadi peningkatan 

pemahaman sebesar 63% 

2 
Partisipasi dalam bank 

sampah 

33% pernah 

berpartisipasi 

100% terlibat 

kegiatan 

Mayoritas mulai mengikuti 

setoran rutin 

3 
Melakukan pemilahan 

sampah 

15% melakukan 

pemilahan sampah. 

55% melakukan 

pemilahan sampah 
Meningkat 40% 

4 
Pemahaman 

pembuatan eco-enzyme 
13% memahami 80% memahami 

Setelah pelatihan dan 

praktik langsung 

5 
Praktik pemanfaatan 

eco-enzyme di rumah 
0% melakukan 53% melakukan 

Dipakai untuk pembersih 

dan mengurangi bau sampah 

6 
Pengetahuan manfaat 

ekonomi bank sampah 
27% mengetahui 67% mengetahui 

Tabungan sampah mulai 

dirasakan manfaatnya 

7 
Kepuasan terhadap 

program 
N/A 87% puas 

Program dinilai 

menyenangkan dan 

bermanfaat 

 

Bentuk kesadaran dari program ini adalah peningkatan modal sosial dan solidaritas 

dimana interaksi berkala di bank sampah akan memperkuat nilai norma sosial dan 

jaringan antar masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori modal sosial dalam waste bank 

Yogyakarta yang menekankan pentingnya kepercayaan, transparansi, dan jejaring 

(Haryanti et al., 2023). Pendapatan tambahan dari bank sampah maupun produk lokal 

mampu memberikan pemenuhan kesejahteraan ekonomi mikro. Warga mulai 

memahami bahwa tindakan seperti tidak membakar sampah, memilah, dan mendaur 

ulang bukan hanya soal kebersihan, melainkan kontribusi mitigasi emisi gas rumah 

kaca yang sejalan dengan strategi ProKlim yang berbasis komunitas. Bank sampah 

bukan sekedar program sementara, melainkan terintegrasi dalam struktur lokal 

sebagai unit kelembagaan desa yang mandiri, dengan kader lokal dan sistem yang 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil program menunjukkan bahwa pengelolaan bank sampah 

dengan pendekatan partisipatif dan edukatif mampu menciptakan transformasi sosial 
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nyata di Desa Progowati. Dinamika proses pendampingan membangun 

kepemimpinan lokal dan modal sosial, ragam kegiatan teknis mampu memecahkan 

tantangan sampah dan lingkungan, serta dampak sosial-ekonomi mulai terasa dalam 

kualitas hidup masyarakat. Kesadaran baru menjadi fondasi keberlanjutan program 

ProKlim melalui pengelolaan aktif bank sampah desa. 

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) menjadi fondasi yang kuat bagi 

perubahan sosial di Desa Progowati. Masyarakat bukan hanya objek, melainkan mitra 

aktif dalam merancang solusi. Penelitian (Johan Bhimo Sukoco et al., 2024) di 

Ponorogo menekankan bahwa community empowerment melalui bank sampah tetap 

terhambat jika partisipasi warga masih rendah dan hanya dengan pendekatan 

partisipatif dapat memicu keterlibatan nyata. Dinamika yang muncul di Desa 

Progowati mencerminkan beberapa hal diantaranya perubahan perilaku muncul 

setelah dialog intensif dan keterlibatan warga sejak tahap FGD awal. Selain 

pembelajaran langsung, bentuk transformasi sosial di Desa Progowati mengikuti 

struktur proses tipping sosial yaitu perubahan kecil dapat terjadi jika dikuatkan oleh 

feedback sosial dan akan mendorong sistem sosial ke keadaan baru yang lebih 

berkelanjutan. Perubahan masyarakat terlihat dari mulai kampanye edukasi, praktik 

langsung, dan membuat kebiasaan baru terkait proses pemilahan sampah. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa masyarakat percaya bahwa memilah 

sampah adalah hal bernilai. Hal ini didukung oleh temuan (Amir et al., 2025) dan 

(Fatliana et al., 2021). Kemudian hasil dialog dan pelatihan menumbuhkan knowledge 

of how to and consequence. Pengelolaan bersama yang dilakukan oleh kader lokal dan 

perempuan akan memperkuat jaringan dan cerminan modal sosial positif yang sangat 

penting untuk keberlanjutan bank sampah. Dampak ekonomi yang terlihat adalah 

adanya pendapatan tambahan dari sampah dan produk olahan (eco-enzyme, 

kerajinan) yang dapat memperkuat persepsi penilaian sampah sebagai aset ekonomi. 

Perubahan dari praktik pembakaran sampah ke sistem 4R, telah mampu 

mengurangi potensi emisi gas rumah kaca rumah tangga dan mendukung tujuan 

ProKlim sebagai inisiatif mitigasi iklim berbasis komunitas yang didukung oleh (Anwar 

& Alam, 2024)  dengan lokasi ProKlim Samarinda.  
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Berdasarkan hasil analisis, maka dapat direkomendasikan keberlajutan program 

seperti integrasi formal dalam RPJMDes, pelatihan lanjutan dan sertifikasi kader, 

kolaborasi lintas sektor seperti akademisi/BUMDes untuk pengembangan skema 

pasar lokal produk kreatif, monitoring dan evaluasi program secara berkala, dilakukan 

strategi behavior change berkelanjutan agar nilai normatif tetap hidup, skema insentif 

berbasis performa, dan pelaksanaan studi banding. Keberlanjutan program dengan 

pendekatan yang diterapkan berfokus pada transfer kemampuan, bukan 

kebergantungan, sehingga dengan adanya pengurus aktif, mekanisme operasional 

yang berjalan, serta keterlibatan pemerintah desa, program ini memiliki prospek 

keberlanjutan tinggi dan dapat menjadi model penguatan ProKlim di wilayah lain. 

Kesimpulan 

Pendampingan KKNT Unimma berhasil memicu perubahan perilaku kolektif di 

Desa Progowati terkait proses pemilahan sampah, kelompok baru mulai terbentuk, 

dan pengolahan sampah menjadi produk bernilai ekonomi. Dinamika ini menandai 

fungsi bank sampah sebagai katalis perubahan sosial dan identitas lingkungan. 

Pemahaman tentang bank sampah meningkat 60% dan kesadaran akan pemilahan 

sampah juga mengalami peningkatan 40%. Bank sampah yang lama tidak aktif menjadi 

aktif kembali. Secara keseluruhan, pengabdian menunjukkan bahwa strategi berbasis 

partisipatif, edukatif, dan pemberdayaan nyata dapat mentransformasikan 

masyarakat desa menuju kemandirian iklim dan ekonomi lokal. 
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